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Peranan ibu dalam melindungi keadaan gizi anak adalah dengan
meningkatkan pengetahuannya mengenai gizi. Kurangnya pengetahuan
ibu tentang gizi dan kesehatan merupakan salah satu penyebab kekurangan
gizi pada balita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
peningkatan pengetahuan ibu tentang status gizi anak usia 0-2 tahun setelah
diterapkankannya buku saku pola asuh anak di Desa Sumberejo Banyuputih
Situbondo 2018. Desain Penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional
dengan tempat penelitian di Desa Sumberejo sebanyak 40 ibu yang memiliki
anak usia 0-2 tahun. Metode sampling yang digunakan yaitu total sampling.
Teknik pengambilan data dengan kuesioner, dilaksanakan pada bulan Mei
2018. Selanjutnya pengolahan dan analisa data menggunakan uji statistik
software SPSS yaitu uji “Wilcoxon”dengan tingkat kemaksimalan a = 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil uji statistik memperoleh nilai p value
sebesar 0,00 < 0,05 sehingga Ho ditolak yang artinya terdapat peningkatan
pengetahuan ibu tentang status gizi anak usia 0-2 tahun setelah penerapan
buku saku pola asuh anak di Desa Sumberejo Banyuputih Situbondo.
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ABSTRACT

The mothers role in protecting nutritional condition of children is by
increasing their knowledge about nutrition. The lack of mothers knowledge
about nutrition and health is one of many causes of the lack nutrition of
children. This research aimed to identify the increase of mothers knowledge
about nutritional status of children in the age of 0-2 years old after the practice
of pocket book about parenting in Sumberejo Village, Banyuputih Situbondo
2018. The design used in this research is cross sectional research, held at
Sumberejo Village. This research used total sampling method which is 40
mothers who had children with 0-2 years old. The data was collected by
qustionaire, done in may 2018, further processing and analysis using statistic
test by spss software calles “Wilcoxon test” in which the level of maximization
<0,05 the result shown that p value was 0,00 < 0,05, that means Ho is rejected
and so, there are improvement of mother knowledge about children
nutritional status after given the pocket book about parenting in Sumberejo
Village, Banyuputih Situbondo..

Jurnal Kebidanan Vol. 10 No. 1 April 2021 | 7


https://akbid-dharmahusada-kediri.e-journal.id/JKDH/index

JURNAL KEBIDANAN

1. PENDAHULUAN

Gizi kurang merupakan penyebab
dasar gangguan pertumbuhan anak oleh
karena itu, harus dicegah supaya tidak terjadi
gangguan pertumbuhan, meskipun gangguan
pertumbuhan fisik anak masih dapat
diperbaiki di kemudian hari dengan
peningkatan asupan gizi yang baik, namun
tidak demikian dengan perkembangan
kecerdasannya. Fakta-fakta ilmiah lainnya
menunjukkan bahwa kekurangan gizi yang
dialami ibu hamil yang kemudian berlanjut
hingga anak berusia 2 tahun akan
mengakibatkan penurunan tingkat kecerdasan
anak. Namun, masa ini yang seringkali kurang
mendapat perhatian keluarga, baik karena
kurangnya pengetahuan maupun informasi
tentang pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan anak. Berbagai penelitian
membuktikan lebih dari separuh kematian
bayi dan balita disebabkan oleh keadaan gizi
yang tidak baik. Resiko meninggal dari anak
yang bergizi buruk 13 kali lebih besar
dibandingkan anak yang normal. WHO
memperkirakan bahwa 54% penyebab
kematian bayi dan balita di dasari oleh
keadaan gizi anak yang buruk (Irwandi,
2007).

Usia 0-2 tahun merupakan bagian dari
seribu hari pertama kehidupan, seperti
diketahui bahwa usia dibawah dua tahun
merupakan periode kritis (critical period) yaitu
terjadi optimalisasi proses pertumbuhan dan
perkembangan anak. Dalam pertumbuhan
dan perkembangan anak memerlukan zat gizi
agar pertumbuhan dan perkembangan
berjalan dengan baik. Indikator pencapaian
dari gerakan seribu hari pertama kehidupan
yang akan dievaluasi pada akhir tahun 2025
adalah menurunkan jumlah anak usia
dibawah lima tahun yang stunting sebesar 9%
dan jumlah anak usia dibawah lima tahun
yang wasting sebesar 5%. Berdasarkan data
riskesdas tahun 2013 pada anak usia dibawah
dua tahun  prevalensi gizi  kurang
menunjukkan peningkatan dari 17,9% tahun
2010 menjadi 19,6% pada tahun 2013 dan
berdasarkan penelitian sebelumnya di kota
bandung tahun 2011 pada anak usia 0-2 tahun
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yang mengalami gizi kurang sebesar 10,10%
dan mengalami gangguan perkembangan
pada kategori meragukan sebesar 9,78% yaitu
paling besar pada aspek motorik kasar sebesar
6,17% kemudian aspek motorik halus, bahasa
dan sosial kemandirian sebesar 3,61%. Pada
anak usia 0-2 tahun kemampuan motorik
kasar lebih terlihat sebab pada usia tersebut
anak lebih banyak bereksplorasi dengan
gerakan kasar, usia tersebut merupakan usia
kritis ~ karena jika terjadi  gangguan
perkembangan dapat menyebabkan efek
setelah dewasa.

Pada tahun 2016, 17 juta dari 52 juta
balita di dunia mengalami kurang gizi Invalid
source specified.. Pada tahun yang sama di
Indonesia terdapat 3,4% balita dengan gizi
buruk dan 14,4% gizi kurang. Masalah gizi
buruk-kurang pada balita di Indonesia
merupakan masalah kesehatan masyarakat
yang masuk dalam kategori sedang (Indikator
WHO diketahui masalah gizi buruk-kurang
sebesar 17,8%) (Kemenkes RI, 2018). Di Jawa
Timur, angka balita yang menderita gizi
buruk terus mengalami penurunan yaitu dari
2,2% di tahun 2013 menjadi 2,0% pada tahun
berikutnya dan pada tahun 2015 turun lagi
menjadi 1,3% (Depkes, 2016).

Pada tahun 2015, kasus gizi buruk di
Situbondo terus mengalami perbaikan selama
3 tahun terakhir yakni 55% pada 2013
kemudian menjadi 2,6% pada 2014 dan
akhirnya menjadi 2% pada tahun 2015.
Sedangkan kasus gizi kurang justru mencapai
klimaksnya pada tahun 2015, yakni sebesar
24,4% setelah 2 tahun sebelumnya terlihat
statis pada angka 15% (Depkes, 2016).

Kejadian gizi buruk apabila tidak diatasi
akan menyebabkan dampak yang buruk bagi
balita (Pudjiadi, 2012). Dampak yang terjadi
antara lain kematian dan infeksi kronis
(Sudaryat & Soetjiningsih dalam Novitasari,
2012). Banyak faktor yang mempengaruhi
terjadinya gizi buruk, diantaranya adalah
status sosial ekonomi, pola asuh,
ketidaktahuan ibu tentang pemberian gizi
yang baik untuk anak, dan Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR) (Novitasari, 2012).

Gangguan gizi bisa diakibatkan oleh
kurangnya pengetahuan gizi dalam upaya
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menerapkan informasi dalam kehidupan
sehari-hari (Furqan, 2008). Pengetahuan gizi
ibu berdampak terhadap ketahanan pangan
keluarga, dimana pemilihan bahan
makanan
dipengaruhi oleh pengetahuan gizi ibu. Ibu

yang mempunyai pengetahuan gizi kurang,

keluarga sangat sangat

akan memilih bahan makanan yang kurang
sesuai dengan persyaratan gizi, sehingga
akan berdampak buruk terhadap pemberian
makan (Adidasmito, 2008). Peranan ibu
dalam melindungi keadaan gizi anak adalah
dengan meningkatkan pengetahuannya
mengenai gizi (pengetahuan gizi).

Berdasarkan latar belakang tersebut
penulis ingin meneliti tentang peningkatan
pengetahuan ibu tentang status gizi anak usia
0-2 tahun melalui pengembangan Buku Saku
Pola Asuh Anak di Desa Sumberejo
Banyuputih Situbondo.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
menggunakan  pra  experimental  design.
Sedangkan desain penelitian yang digunakan
adalah “Omne Group Pretest-Posttest Design”
dengan analisis statistic Wilcoxon Signed Rink.
Responden yang digunakan adalah ibu yang
mempunyai anak wusia 0-2 tahun yang
berjumlah 40 orang dengan tehnik total
sampling. Bahan dan alat yang digunakan
adalah kuesioner dan buku saku pola asuh
anak usia 0-2 tahun. Penelitian ini dilakukan
pada tanggal 27 Mei 2018 di Desa Sumberejo
pengetahuan pre
menggunakan kuesioner sebelum diberikan

dengan  penilaian

buku saku pola asuh anak usia 0-2 tahun dan
untuk penilaian post menggunakan kuesioner
yang sama setelah diberikan intervensi buku
saku pola asuh anak usia 0-2 tahun. Setelah
pengukuran pengetahuan pre dan post test
maka dilanjutkan dengan analisis penelitian
menggunakan uji Wilcoxon.
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3. DISKUSI

Tabel 1. Penerapan buku saku pola asuh anak
terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang
status gizi anak usia 0-2 tahun

Sebelum Sesudah Hasil Uji
Pengeta Wilcoxon
huan F % F % Asymp. Sig.
(2-tailed)
Baik 4 10 37 92,5
Cukup 36 90 3 7,5 0,00
Kurang - - -
Berdasarkan  tabel 1, didapatkan

informasi bahwa  terjadi  peningkatan
pengetahuan dari 4 orang responden yang
mempunyai pengetahuan baik menjadi 37
responden. Didapatkan informasi terjadi
penurunan dari 36 responden yang
mempunyai pengetahuan cukup menjadi 3
responden.  Hasil  penghitungan  data
penelitian uji Wilcoxon dengan hasil exact sig (2
tailed) = 0.00, tingkat kemaksimalan dengan («
= < (,05), dengan demikian ada peningkatan
pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan
buku saku pola asuh anak.

Proses pertumbuhan dan perkembangan
yang optimal sangat menentukan kualitas
anak, terutama pada masa seribu hari pertama
kehidupan. Seribu hari pertama kehidupan
adalah 270 hari semasa dalam kandungan dan
730 hari selama masa 2 tahun pertama setelah
lahir, ini penting karena pada masa ini
pertumbuhan dan perkembangan seluruh
organ dan sistem tubuh berjalan sangat cepat.
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013 pada
anak usia dibawah dua tahun prevalensi gizi
kurang menunjukkan peningkatan dari 17,9%
tahun 2010 menjadi 19,6% pada tahun 2013
dan berdasarkan penelitian sebelumnya di
kota Bandung tahun 2011 pada anak usia 12-
18 bulan yang mengalami gizi kurang sebesar
10,10% dan gangguan
perkembangan pada kategori meragukan
sebesar 9,78% yaitu paling besar pada aspek
motorik kasar sebesar 6,17% kemudian aspek

mengalami

motorik halus, bahasa dan sosial kemandirian
sebesar 3,61%.
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Buku Saku bisa digunakan sebagai upaya
alternatif ibu yang mempunyai anak usia 0-2
tahun untuk  meningkatkan  wawasan
pengetahuan Ibu tentang status gizi anak
sehingga diharapkan angka gizi kurang
bahkan gizi buruk bisa ditangani secara dini
dengan bertambahnya wawasan pengetahuan
Ibu. Berdasarkan hasil penelitian bahwa buku
saku pola asuh anak mempunyai pengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan sebelum
dan sesudah penelitian dikarenakan dengan
buku saku yang cukup efisien dan efektif
untuk bisa dibaca dimanapun dan kapanpun
dengan dikemas menggunakan bahasa yang
baik serta mudah dipahami.

4. SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat ditarik simpulan yaitu
terdapat kenaikan tingkat pengetahuan ibu
sebelum dan sesudah pemberian buku saku
pola asuh anak usia 0-2 tahun dengan nilai
exact sig exact sig (2 tailed) = 0,00 dan nilai
tersebut < taraf signifikan (a0 = 0,05).
Penelitian ~ lebih  lanjut  sebaiknya
menggunakan metode lain yang dapat
mengukur penerapan buku saku pola asuh
anak, hendaknya kegiatan serupa dilakukan
juga di wilayah yang lain dan melibatkan

beberapa institusi.
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